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ABSTRACT

This study aims to identify strategies to increase student motivation in learning
Arabic as a second language, as well as how to overcome obstacles that may arise
during the learning process. The research method used is literature analysis which
includes reading and analyzing relevant information in order to gain knowledge
about the research topic. This study found that student motivation is influenced by
several factors such as student attitude, clear learning goals, learning quality, and
external support. One strategy to improve students' motivation is to use interactive
learning methods, project-based learning, and educational technology. In addition,
improving Arabic learning also includes consistent utilization of guidance,
increased access to information, and utilization of technology. As a result, this study
provides important information about the factors that influence student motivation
and effective strategies to overcome the challenges of learning Arabic as a second
language, with the aim of improving student learning outcomes and making a
positive contribution to the development of Arabic language education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua, serta cara mengatasi
kendala yang mungkin timbul selama proses pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis literatur yang meliputi membaca dan menganalisis
informasi yang relevan guna memperoleh pengetahuan tentang topik penelitian.
Penelitian ini menemukan bahwa motivasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti sikap siswa, tujuan belajar yang jelas, kualitas pembelajaran, dan dukungan
dari luar. Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan
teknologi pendidikan. Selain itu, peningkatan pembelajaran bahasa Arab juga
mencakup pemanfaatan bimbingan secara konsisten, peningkatan akses terhadap
informasi, dan pemanfaatan teknologi. Hasilnya, penelitian ini memberikan
informasi penting tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dan
strategi efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran bahasa Arab sebagai
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bahasa kedua, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan pendidikan bahasa Arab.
Kata Kunci: Motivasi, Strategi Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Arab

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua merupakan proses yang
kompleks dan sering kali menimbulkan kecemasan bagi banyak siswa. Bahasa
Arab, dengan tata bahasa yang rumit, huruf yang berbeda, dan bentuk kosa kata
yang besar, dapat menjadi tantangan yang signifikan, terutama bagi mereka yang
latar belakang bahasanya sangat berbeda dengan bahasa Arab. Tantangan-tantangan
ini berpotensi melemahkan rasa percaya diri siswa dan menurunkan motivasi
mereka dalam mempelajari bahasa yang relevan. Oleh karena itu, penting bagi guru
dan siswa untuk memahami strategi-strategi efektif dalam mengatasi kendala yang
muncul selama proses pembelajaran (Ritonga, 2023).

Motivasi adalah komponen kunci dalam keberhasilan pembelajaran bahasa.
Siswa yang termotivasi cenderung lebih tenang dan mampu menangani situasi sulit
dengan lebih baik. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat mengakibatkan
hilangnya kepercayaan diri dan komitmen, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil
pembelajaran. Dalam konteks pengajaran bahasa Arab, motivasi dapat berasal dari
berbagai sumber, antara lain keinginan untuk memahami teks agama,
berkomunikasi dengan penutur asli bahasa Arab, atau bahkan mengejar karir di
bidang yang memerlukan keterampilan bahasa Arab.

Selain perlunya motivasi, siswa juga perlu memahami beberapa kendala
yang mungkin ditemui ketika belajar bahasa Arab. Hambatan ini mungkin
mempunyai tujuan linguistik, misalnya kesulitan memahami struktur bahasa lisan
dan tulisan, atau bisa juga mempunyai tujuan non-linguistik, seperti akses yang
tidak merata terhadap materi pembelajaran atau rendahnya pemahaman bahasa
lisan. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan strategi yang matang dan respon
yang tepat dari para pendidik (Fatoni, 2019).

Dalam kajian ini, kita akan mengeksplorasi beberapa strategi untuk
meningkatkan motivasi siswa belajar bahasa Arab dan cara-cara untuk membantu

mereka mengatasi kendala yang mereka hadapi. Kami akan menekankan betapa



TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab 172
Vol.4 / No.2: 170-181, Juli 2024
ISSN : 2774-6100 (Online)

pentingnya mendefinisikan tujuan yang jelas, mempertimbangkan relevansi
individu dalam pendidikan, dan menekankan pentingnya peran guru dalam
membina dan mengembangkan siswa. Dengan panduan yang tepat, diharapkan
siswa mampu meningkatkan motivasi, mengatasi kesulitan, dan mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua (Sakdiah &
Sihombing, 2023).

Tujuan yang dinyatakan dengan jelas dalam pendidikan tidak dapat
diabaikan. Tujuan yang spesifik dan rinci memberikan arah dan fokus kepada siswa,
memungkinkan mereka melihat kemajuan yang telah mereka capai dan tetap
termotivasi untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka. Bantuan seorang guru
sangat penting dalam membantu siswa menetapkan tujuan, apakah itu tujuan harian,
mingguan, atau bulanan, dan dalam mendorong mereka untuk mencapai tujuan
tersebut (Sabarotin, 2021).

Selain itu, relevansi pribadi dalam pembelajaran keterampilan bahasa Arab
juga menekankan pentingnya motivasi siswa. Siswa menjadi semakin termotivasi
untuk belajar ketika mereka melihat bagaimana bahasa Arab dapat bermanfaat bagi
kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam konteks agama, akademis, atau
profesional. Peran guru adalah untuk membantu siswa dalam memahami dan
menyadari pentingnya hal ini, menjadikan pengajaran bahasa Arab lebih
menyenangkan dan berwawasan luas bagi mereka.

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan bahasa Arab,
diperlukan pendekatan strategis dan lingkungan yang fleksibel. Masalah linguistik
seperti tata bahasa yang kompleks dan kosa kata yang luas harus diatasi dengan
metode pengajaran yang efektif dan pengajaran yang konsisten. Tanggung jawab
guru adalah untuk memberikan bimbingan yang diperlukan, dengan menggunakan
berbagai sumber daya dan teknik untuk membantu siswa mengatasi kesulitan yang
dihadapinya (Muhbib, 2021).

Oleh karena itu, untuk memotivasi dan meredakan kecemasan siswa ketika
mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua, diperlukan latihan yang ketat dan
strategi yang efektif. Dengan adanya guru yang berpengetahuan luas dan dukungan

lingkungan belajar yang komprehensif, siswa dapat meningkatkan kemahiran
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berbahasa Arab dan mencapai hasil belajar yang memuaskan. Belajar bahasa Arab
bukan hanya tentang meningkatkan keterampilan bahasa; ini juga tentang
mengembangkan kepercayaan diri dan motivasi untuk terus belajar dan

berkembang.

B. LANDASAN TEORI
1. Motivasi Belajar Bahasa Arab
Salah satu faktor penting dalam mengajar bahasa Arab sebagai bahasa
kedua adalah motivasi. Motivasi tidak hanya mempengaruhi perasaan siswa
tentang betapa pentingnya belajar bahasa tersebut, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka untuk mengatasi hambatan bahasa, seperti gagap dan
kesulitan lainnya. Penelitian telah menunjukkan betapa pentingnya motivasi
dalam proses belajar. Misalnya, Al-Khateeb (2018) berpendapat bahwa motivasi
tinggi dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahasa Arab dan secara
signifikan berkontribusi terhadap keberhasilan mereka dalam berbicara, menulis,
dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan
belajar yang sangat memotivasi dalam pengajaran bahasa Arab sangatlah penting
(Romdonah, 2017).
2. Peran Guru dalam Memotivasi Siswa
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengidentifikasi dan
membina motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Guru memiliki
kemampuan untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan mendefinisikan
tujuan secara jelas dan menyoroti relevansi pribadi dari materi kursus. Menurut
Al-Shammari (2020), guru yang fleksibel dalam metode pengajarannya dapat
secara efektif meningkatkan motivasi siswa, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajarnya. Dalam konteks akademik dan praktis, guru dapat
berfungsi sebagai mentor yang membantu siswa memahami manfaat belajar
bahasa Arab (Ritonga, 2023).
3. Menggali Strategi Motivasi
Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pengajaran
bahasa Arab, yang paling mendasar adalah menetapkan tujuan yang jelas dan
relevansi pribadi. Tujuan yang jelas memberikan siswa arah dan spesifik
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sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada proses belajar mereka. Selain itu,
menyoroti manfaat pribadi dari belajar bahasa Arab dapat membantu siswa
melihat manfaat praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, Al-
Khateeb (2019) menyatakan bahwa ketika siswa memahami bagaimana
menggunakan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari, hal itu akan memotivasi
mereka untuk belajar lebih banyak dengan cara yang bermakna (Kumala,
2018).
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Bahasa Arab

Pengajaran bahasa Arab tidak terlepas dari beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi motivasi siswa. Tingkat kemahiran bahasa Arab,
seperti kompleksitas kosa kata dan struktur tata bahasanya, terkadang menjadi
tantangan besar bagi siswa. Meskipun demikian, motivasi yang kuat dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut dan mencapai hasil belajar
yang memuaskan. Peran seorang guru dalam menumbuhkan harga diri dan
motivasi siswa sangatlah penting. Menurut penelitian Al-Bab (2019), upaya
guru dalam menanamkan rasa harga diri siswa dapat memberikan dampak
positif terhadap keberhasilannya dalam belajar bahasa Arab. Guru harus
mampu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberi
semangat yang dapat membantu siswa tetap termotivasi bahkan dalam
menghadapi kesulitan (Hananisya, 2021).
5. Pengaruh Media Pembelajaran

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam mempengaruhi

motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Media pendidikan yang
efektif dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan
meningkatkan tingkat kemahiran berbahasanya. Andriani (2015) menjelaskan
bahwa penggunaan media pendidikan yang efektif dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa Arab siswa serta kemampuannya berkomunikasi dan menulis
dalam bahasa Arab. Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi interaktif dan
sumber belajar online, dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi belajar mereka.
Dengan pendekatan yang tepat, baik dari segi motivasi, peran guru, strategi

belajar, dan penggunaan media pembelajaran, siswa dapat mencapai hasil yang
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lebih baik dalam mempelajari bahasa Arab. Hal ini akan membantu mereka
mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan yang diperlukan untuk
sukses dalam pembelajaran bahasa Arab (Sakdiah & Sihombing, 2023).

C. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
literatur, yang memadukan sintesis dan analisis beberapa sumber relevan untuk
menghasilkan informasi yang akurat dan komprehensif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan mengintegrasikan data dari
beberapa penelitian sebelumnya, sehingga menghasilkan ilustrasi yang lebih
komprehensif dan mendalam tentang topik yang diteliti. Dalam konteks penelitian
ini, penulis fokus pada faktor-faktor yang menekankan motivasi dan ketekunan
dalam pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua (Batmang, 2013).

Dalam penelitian ini, pengumpulan data merupakan langkah awal. Penulis
memuat banyak materi terkait motivasi dan tantangan pengajaran bahasa Arab
sebagai bahasa kedua, seperti jurnal akademis, buku, artikel, dan dokumen relevan
lainnya yang mungkin dapat memberikan wawasan tentang topik penelitian. Artikel
ini tidak hanya menyajikan temuan penelitian, tetapi juga menawarkan
rekomendasi praktis berdasarkan analisis yang dilakukan. Hasilnya, temuan
penelitian dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan metode
pengajaran dan kurikulum yang lebih efektif dan efisien (Alwi, 2018).

Metode analisis literatur memiliki beberapa keterbatasan dan kesulitan.
Salah satu ciri terpentingnya adalah kelengkapannya, yang memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan dan menganalisis banyak sumber relevan untuk memberikan
informasi yang lebih rinci dan mendalam tentang topik yang diteliti. Selain itu,
metode ini dapat diandalkan karena peneliti dapat menggabungkan data dari banyak
penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif. Namun, terdapat
beberapa kelemahan dalam metodologi studi literatur, seperti terbatasnya akses
terhadap data yang tersedia dan non-interaktif. Hal ini dikarenakan peneliti tidak
mempunyai jalur komunikasi langsung dengan subjek penelitian sehingga sulit

untuk mengekstraksi data yang lebih detail dan kontekstual (Purnama, 2016).
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Dengan menggunakan metode analisis literatur, penulis dapat
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang berkaitan dengan motivasi
dan tantangan pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Pendekatan ini
memungkinkan penulis untuk menghasilkan informasi yang akurat dan
komprehensif yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan
metode pengajaran dan kurikulum yang lebih efektif dan efisien. Terlepas dari
kekurangannya, tinjauan literatur tetap merupakan alat yang berharga untuk
memberikan kerangka teoritis yang jelas dan analisis topik penelitian yang
mendalam (Rahmatul Adawiyah, 2016).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi pembelajaran Bahasa Arab
sebagai Bahasa Kedua

Motivasi belajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk sikap siswa dan tujuan belajar. Keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan motivasi mereka. Secara
aktif terlibat dalam kegiatan belajar, mereka mendapatkan pemahaman bahasa Arab
yang lebih baik. Untuk mencapai tingkat kecakapan yang tinggi, guru mungkin
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan menarik. Penggunaan
media, seperti video, gambar, dan animasi, dapat membantu meningkatkan
pengalaman belajar siswa dan membuat materi lebih mudah dipahami dan menarik.
Media visual dan auditorial dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dalam studinya. Selain
itu, kegiatan kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam kelompok,
siswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman sambil bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas belajar. Kegiatan kelompok ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, namun juga meningkatkan keterampilan sosial
siswa, seperti komunikasi dan kolaborasi dengan orang lain. Hasilnya, pendekatan
kolaboratif ini dapat meningkatkan motivasi internal siswa dalam belajar bahasa
Arab (BASID, 2015).

Tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik sangat penting dalam

meningkatkan motivasi siswa mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua.
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Ketika siswa mempunyai tujuan yang jelas, mereka dapat memahami ruang lingkup
dan makna setiap kegiatan pembelajaran. Tujuan yang jelas memberikan peta jalan
tertentu dan membantu siswa dalam memfokuskan upaya mereka untuk mencapai
tujuan mereka. Penelitian menunjukkan komunikasi tentang tujuan pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi siswa dan menjadikannya lebih termotivasi untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Guru mempunyai peran penting dalam
membantu siswa dalam menetapkan tujuan yang realistis dan dapat dicapai.
Misalnya, tujuan jangka pendek seperti menguasai pemahaman dasar atau
memahami struktur kalimat sederhana dapat diintegrasikan ke dalam jadwal
pembelajaran harian atau mingguan. Selain itu, tujuan yang luas, seperti
kemampuan untuk berkomunikasi efektif dalam bahasa Arab, mungkin disesuaikan
dengan semester atau tahun ajaran tertentu. Hasilnya, tujuan-tujuan ini membantu
siswa dalam mencapai potensi dan kesuksesan mereka sepenuhnya (Dhiauddin,
2015).

Selain keterlibatan siswa dan tujuan pembelajaran, terdapat beberapa faktor
lain yang mungkin mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar bahasa Arab
sebagai bahasa kedua. Salah satu faktor terpenting adalah kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran yang baik memerlukan penggunaan bahan pembelajaran
yang relevan dan metode pengajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang
inovatif dan mudah beradaptasi, seperti pembelajaran berbasis proyek atau
penggunaan teknologi pendidikan, juga dapat meningkatkan motivasi siswa.
Motivasi eksternal juga berperan dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
bahasa Arab. Faktor-faktor seperti pertumbuhan nasional dan internasional
mungkin memberikan lebih banyak peluang bagi siswa. Misalnya, kebutuhan untuk
belajar bahasa Arab dalam konteks globalisasi, atau kesempatan untuk maju dalam
karir mereka, dapat menjadi motivator yang kuat. Selain itu, dukungan dari
keluarga, teman, dan masyarakat dapat memberikan motivasi eksternal yang
signifikan bagi siswa (Muslihatin, 2011).

Oleh karena itu, motivasi belajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain motivasi siswa, tujuan pembelajaran,
kualitas pembelajaran, dan motivasi eksternal. Untuk meningkatkan motivasi

siswa, diperlukan strategi yang efektif dan interaktif, serta tujuan pembelajaran
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yang jelas dan spesifik. Guru harus aktif dalam menciptakan lingkungan belajar
yang merangsang dan memotivasi dengan memanfaatkan berbagai metode dan
sumber daya. Dengan kurikulum yang komprehensif dan menantang, siswa
diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan memiliki motivasi yang
kuat untuk terus belajar dan berkembang dalam bahasa Arab (Syarifah & Sumar,
2019).
2. Strategi Mengatasi Hambatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab sebagai
Bahasa Kedua

Hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua sering
kali disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu kesulitan pengucapan, keterbatasan
sumber daya, dan kurangnya bantuan dalam penggunaan kosakata. Untuk
menghilangkan stres saat ujian, guru mungkin menggunakan teknik kreatif seperti
bermain game, mendengarkan musik, dan terlibat dalam kegiatan kelompok.
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi
juga menginspirasi siswa, membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar dan
belajar. Selain itu, guru dapat memberikan bimbingan dalam mengenali kata dan
frasa yang sulit, serta contoh cara penggunaannya dengan lebih mudah sehingga
siswa dapat meningkatkan pemahamannya (Burhanuddin & Ramdani, 2024).

Kurangnya sumber daya, seperti buku pembelajaran dan fasilitas, juga
merupakan hambatan yang signifikan dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan lebih banyak investasi dalam pembangunan dan
ketersediaan sumber daya. Kolaborasi dengan organisasi dan kelompok yang
memiliki lebih banyak sumber daya dapat menghasilkan solusi yang lebih efektif.
Selain itu, penggunaan teknologi masa kini seperti Zoom dan Google Classroom
dapat meningkatkan akses terhadap materi pembelajaran dan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan. Teknologi ini memungkinkan guru dan siswa untuk mengakses
materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan efisien, meskipun ada keterbatasan
fisik (Annisa & Safii, 2023).

Manfaat penggunaan kosakata juga signifikan dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Arab siswa. Guru dapat memberikan contoh-contoh
penggunaan dasar yang mudah dipahami dan menggunakan pendekatan kreatif

untuk membuat pembelajaran menarik. Kegiatan pembelajaran yang bervariasi,
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seperti membaca, menulis, dan belajar, dapat membantu siswa meningkatkan
keterampilannya dalam menggunakan bahasa Arab. Dengan memberikan
pengajaran yang konsisten dan bervariasi, siswa akan lebih percaya diri dan
memahami diri saat menggunakan kosakata dalam berbagai situasi (Hidayah,
Nurlaeli, Rusandi, & Parihin, 2023).

Oleh karena itu, tantangan mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua
dapat diatasi melalui strategi yang efektif dan kreatif. Pendekatan yang baik untuk
mengatasi kesulitan pengucapan, meningkatkan sumber daya pembelajaran, dan
memberikan bantuan dalam penggunaan kosakata dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan mereka menggunakan bahasa Arab. Bimbingan dan
umpan balik dari guru yang konsisten sangat penting dalam membantu siswa

mengatasi tantangan dan mencapai hasil belajar optimal.

E. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi peningkatan
motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua, serta cara
mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi siswa selama proses
pembelajaran. Dengan menganalisis banyak teori dan penelitian, kita dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang meningkatkan motivasi siswa dan strategi
efektif untuk mengatasi kendala dalam pendidikan bahasa Arab.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain motivasi siswa, tujuan pembelajaran yang jelas, kualitas
pembelajaran, dan motivasi eksternal. Strategi peningkatan motivasi siswa antara
lain penggunaan metode pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis proyek,
materi pembelajaran yang relevan, dan dukungan dari keluarga, guru, dan
masyarakat umum.

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat penting bagi lembaga pendidikan
yang ingin menerapkan strategi pembelajaran inovatif dan menarik, serta
meningkatkan akses terhadap sumber daya dan peluang belajar bagi siswa. Selain
itu, guru harus secara konsisten memberikan bimbingan dan dukungan kepada

siswa, serta memanfaatkan teknologi pendidikan dalam proses pengajaran.
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Dengan berkembangnya teori-teori baru, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk menyelidiki hubungan antara motivasi siswa dan hasil belajar
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, penelitian selanjutnya
mungkin akan melihat keampuhan berbagai strategi pembelajaran untuk mengatasi
hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan
dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar
bahasa Arab sebagai bahasa kedua, serta strategi efektif untuk menghadapi berbagai
tantangan pembelajaran. Tujuan strategi ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan bahasa
Arab di berbagai lembaga pendidikan.
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